
 

JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia)   ISSN (Print) : 2528-6501 

Vol. 9, No. 1, April 2024  ISSN (Online) : 2620-5432  

 

      

 

Klara, Aulia, Handayani dan Nurhayati │ 77 

MODERASI  AKUNTABILITAS PADA PENGARUH PENGENDALIAN 

AKUNTANSI DAN KEJELASAN SASARAN ANGGARAN TERHADAP 

KINERJA ORGANISASI SEKTOR PUBLIK (STUDI KASUS PADA UNIT 

ORGANISASI BERSIFAT FUNGSIONAL PUSKESMAS TUBAN) 

 

Cerli Meifin Klara 

Universitas Dr. Soetomo Surabaya, Indonesia 

Cmei744@gmail.com  

 

Coresponding Author: Yoosita Aulia 

Universitas Dr. Soetomo Surabaya, Indonesia 

yoosita.aulia@unitomo.ac.id  

 

Alberta Esti Handayani 

Universitas Dr. Soetomo Surabaya, Indonesia 

alberta.esti@unitomo.ac.id  

 

Nurhayati 

Universitas Dr. Soetomo Surabaya, Indonesia 

nurhayati.se@unitomo.ac.id 
 

Abstract : The performance of public sector organizations has become essential as it 

directly relates to society. Just like the case with UOBF Puskesmas Tuban, which is a 

public sector organization, it is required to continuously improve its performance as it 

is connected to the healthcare services provided to the public. The purpose of this 

research is to determine whether accounting control and budget clarity have an impact 

on the performance of the public sector organization with accountability as a 

moderating variable in UOBF Puskesmas Tuban. This research utilizes a quantitative 

method with a saturated sampling technique, involving all 58 employees of UOBF 

Puskesmas Tuban. Data collection is done through a questionnaire with Likert scale, 

and the hypotheses are tested using moderated regression analysis. The results of the 

study indicate that accounting control has an influence on organizational performance, 

budget clarity also affects organizational performance, but accountability cannot 

moderate the influence of accounting control on organizational performance. On the 

other hand, accountability is capable of moderating the impact of budget clarity on 

public sector performance. In other words, the hypothesis that was rejected is that 

accountability is unable to moderate the influence of accounting control on public 

sector performance in UOBF Puskesmas Tuban. 
 

Keywords: Accounting Control, Budget Clarity, Organizational Performance, 

Accountability 

 

1. PENDAHULUAN  

Kinerja organisasi atau instansi merupakan bentuk hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang ataupun sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 

ataupun tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
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secara legal, tidak melanggar hukum, berdasarkan moral dan etika (Khoiriyah dan 

Alkadafi, 2020). Sebagaimana pada organisasi sektor publik yang memiliki peran dalam 

bentuk pelayanan publik di mana tujuan utamanya yaitu memiliki nilai secara tepat, 

cepat, serta minim biaya untuk mewujudkan efisiensi. Akan tetapi, sejauh ini banyak 

organisasi sektor publik yang kinerjanya belum maksimal sehingga berdampak pada 

masyarakat (Rahmawati, Suwitri dan Maesaroh, 2018). 

Organisasi sektor publik dibidang kesehatan seperti Puskesmas merupakan pionir 

pemerintah dalam memberikan pelayanan kesehatan untuk masyarakat dan menjadi unit 

pelaksana teknis dinas kesehatan yang bertanggungjawab menyelenggarakan 

pembangunan kesehatan. Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan harus 

memiliki kinerja yang maksimal agar masyarakat mendapatkan pelayanan dengan baik. 

Namun dalam penelitian yang dilakukan di Lampung Tengah oleh Wantoro (2019) 

memaparkan bahwa terjadi penurunan kunjungan pasien akibat masyarakat yang merasa 

kinerja puskesmas tidak maksimal dan masyarakat mendapatkan hambatan dalam 

pelayanan kesehatan. Penelitian tersebut juga memaparkan bahwa tingkat kepuasan 

hanya mencapai 73,65% sedangkan sisanya menyatakan kurang puas terhadap kinerja 

terutama pelayanan puskesmas. 

Pada tahun 2020, Wulansari dan Wahyono (2021) memaparkan bahwa masih 

banyak program kerja puskesmas yang cakupan kinerjanya masih rendah sehingga perlu 

dilakukan evaluasi. Beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi kinerja 

organisasi sektor publik yaitu seperti pengendalian akuntansi dan kejelasan sasaran 

anggaran serta adanya akuntabilitas sebagai faktor tidak langsung yang mempengaruhi 

kinerja. 

Pengendalian akuntansi bagi instansi pemerintah dapat menilai apakah kegiatan 

yang dilaksanakan telah efektif atau belum (Widaryanti dan Pancawardani, 2020). 

Adanya pengendalian akuntansi dalam suatu organisasi memungkinkan para manajer 

atau manajemen membuat keputusan yang lebih baik dan mampu mengontrol 

operasional lebih efektif (Natasya, Handayani dan Aulia, 2022) Selain itu keberadaan 

pengendalian akuntansi ini akan mampu mengestimasi biaya, profitabilitas, dan dapat 

memilih berbagai alternatif terbaik dalam setiap permasalahan yang dapat menurunkan 

kinerja (Wahyuni, Surya dan Savitri, 2017). 
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Pengendalian akuntansi dilakukan akibat adanya anggaran yang harus dikelola 

sebaik mungkin sehingga pencatatan arus kas serta penggunaan anggaran harus tepat 

sasaran dan tercatat dengan baik (Aulia dan Setiawati, 2020). Terlebih, anggaran 

tersebut bersumber dari pemerintah sehingga tanggung jawabnya bukan hanya kepada 

pemerintah semata namun juga kepada masyarakat. Selain itu, pada penyusunan 

anggaran perlu dilakukan penyusunan terkait target anggaran dimana harus adanya 

kejelasan sasaran dari anggaran tersebut. Budiani dan Asyik (2021) dalam penelitiannya 

memaparkan bahwa pengendalian ini akan memungkinkan dilakukannya pengujian 

terkait sistem perencanaan, pencatatan, dan prosedur monitoring serta membuat setiap 

kegiatan dalam organisasi sektor publik lebih efektif. 

Kejelasan sasaran anggaran yang baik akan membuat kinerja suatu instansi 

meningkat karena proses anggaran terutama pada organisasi milik pemerintah seperti 

puskesmas akan menunjukkan adanya keterkaitan kesepakatan antara agen-prinsipal 

(Anisa dan Haryanto, 2022). Kejelasan sasaran ini bermanfaat untuk meminimalisir 

risiko yang dapat terjadi (Ma‟rifah, Rohmah dan Anwar, 2023). Sehingga manajemen 

organisasi pelu merencanakan anggaran dan mengelola anggran dengan baik agar 

manajemen dalam pengelolaan keuangan organisasi baik (Handayani, Aulia dan 

Paramita, 2023). 

Kemudian keberadaan akuntabilitas dalam organisasi diperlukan karena dianggap 

kemampuannya dalam memoderasi pengaruh pengendalian akuntansi dan kejelasan 

sasaran anggaran terhadap kinerja organisasi. Hal ini dikarenakan organisasi sektor 

publik ada kalanya tidak terbebas dari kecurangan sehingga transparansi dan tanggung 

jawab kepada publik sangat diperlukan. Jika akuntabilitas tidak dimaksimalkan dalam 

organisasi sektor publik maka dapat berdampak pada kesejahteraan masyarakat (Mulya 

dan Fauzihardani, 2022). 

Keadaan demikian dapat terjadi pada organisasi sektor publik seperti Puskesmas 

dimana salah satunya UOBF Puskesmas Tuban. Puskesmas ini berdiri dengan wilayah 

kerja sebanyak 3 desa dan 6 kelurahan dimana telah didukung oleh 1 puskesmas 

pembantu, tujuh polindes, satu ponkesdes. UOBF Puskesmas Tuban sebagai organisasi 

sektor publik memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat memiliki 13 ruang pelayanan, 54 posyandu balita, dan 26 posyandu lansia. 

Puskesmas Tuban selalu berusaha untuk melakukan perbaikan kinerja secara 
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berkesinambungan namun, sayangnya kinerja tersebut dirasa kurang maksimal oleh 

masyarakat. Berdasarkan hasil pra survey memperlihatkan masih adanya keluhan 

masyarakat terkait kinerja UOBF Puskesmas Tuban sehingga perlu dilihat faktor apakah 

yang dapat mempengaruhi kinerja Puskesmas Tuban tersebut terkait pengendalian 

akuntansi dan kejelasan sasaran anggaran di lokasi tersebut.  

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan sebelumnya terkait kinerja organisasi 

sektor publik, dapat dipengaruhi oleh pengendalian akuntansi dan kejelasan sasaran 

anggaran. Selain itu, variabel akuntabilitas memungkinkan menjadi sebuah variabel 

moderasi dalam penelitian ini sehingga peneliti mengangkat judul „Pengaruh 

Pengendalian Akuntansi dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Organisasi 

Sektor Publik Dengan Akuntabilitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada 

UOBF Puskesmas Tuban)‟. Penelitian ini akan mengambil sampel para pegawai di 

UOBF Puskesmas Tuban dengan sampling jenuh mengingat jumlah pegawai hanya 58 

pegawai. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Agency Theory 

Teori keagenan atau agency theory yaitu hubungan keagenan antara masyarakat 

(principal) dengan pemerintah atau organisasi sektor publik (agent), dimana agen 

memiliki kewajiban data yang detail serta transparan kepada publik selaku prinsipal 

sehingga publik dapat memahaminya. Tingkatan keberhasilan ataupun kegagalan 

pemerintah dapat dinilai dalam melakukan tugas serta tanggung jawabnya. Hubungan 

keagenan merupakan kontrak diantara satu ataupun lebih individu yang mempekerjakan 

seseorang lain dalam menyediakan pelayanan lalu memberikan wewenang penentuan 

keputusan pada agen (Jensen dan Meckling, 1976).  

Teori keagenan berlangsung terhadap bermacam organisasi misalnya di dalam 

organisasi pemerintah yang fokusnya terhadap kasus asimetri informasi antara prinsipal 

serta agen. Prinsipal haruslah memonitoring kerja agen, maka sasaran organisasi bisa 

diwujudkan secara efektif (Anton, 2018). Pemerintah yang bertindak menjadi agen 

berkewajiban melakukan penyajian informasi yang transparan juga detail pada publik 

sebagai prinsipal maka masyarakat mampu memahami serta menilai jenjang 
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keberhasilan maupun kegagalan saat menjalankan tanggung jawab dan tugas pemerintah 

(Kholmi, 2020). 

2.1.2 Goal Setting Theory 

Tuntutan akuntabilitas terhadap instansi-instansi publik, pemerintah wilayah harus 

mengantarkan pertanggungjawaban kegagalan maupun keberhasilan yang dirasakan 

institusi wajib diumumkan lewat laporan akuntabilitas kinerja lembaga pemerintah yang 

transparan (Hartono dan Murniati, 2020). Adanya pendekatan goal setting theory, 

laporan akuntabilitas kinerja disumsikan selaku sasaran pemerintah wilayah, sebaliknya 

variabel kejelasan sasaran anggaran dan pengendalian akuntansi menjadi faktor penentu 

(Locke dan Latham, 2019). Jika faktor penentu ini diimplementasikan dengan baik 

dalam lembaga sehingga tujuan pemerintah dapat terwujud maksimal. 

 

2.1.3  Applied Theory 

2.1.3.1 Pengendalian Akuntansi 

Pengendalian keuangan merupakan sekelompok prosedur juga kebijakan dimana 

membatasi maupun sebagai acuan untuk berbagai kegiatan pada pemrosesan data 

keuangan. Tujuan dari pengendalian akuntansi ini sendiri yaitu agar mencegah ataupun 

mendeteksi kesalahan serta tindakan curang. Pengendalian akuntansi dalam sebuah 

organisasi mampu memastikan pencatatan selaras dengan standar yang ada dalam 

masing-masing transaksi keuangan dengan akurat. Selain itu bisa  meminimalisir 

terjadinya kekeliruan dalam pencatatan yang ada pada organisasi (Yuesti, Dewi dan 

Pramesti, 2020 : 55). 

Pengendalian akuntansi atau keuangan dalam organisasi pemerintahan termasuk 

pada sektor publik akan membantu berdasarkan hal menentukan keputusan yang lebih 

bagus, mengendalikan operasi secara  lebih efektif, bisa mengestimasikan biaya maupun 

profitabilitas kesuksesan tertentu atau menentukan pilihan yang paling baik pada semua 

permasalahan maka bisa mengembangkan kinerja (Wahyuni, Surya dan Savitri, 2017). 

Dengan adanya pengendalian, artinya terdapat perangkat yang menilai atau mengukur 

suatu hal yang telah terjadi pada proses yang dilaksanakan atau dengan kata lain 

menjamin penyusunan ataupun pencatatan yang dilakukan serta terciptanya integritas 

finansial dari kegiatan organisasi.Peningkatan pengendalian akuntansi akan membantu 

memberi informasi juga pengungkapan terhadap kinerja serta kegiatan organisasi maka 
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manfaatnya akan berdampak sangat positif (Yuesti, Dewi dan Pramesti, 2020 : 75). 

 

Indikator pengendalian akuntansi (Oktaria dan Wiranata, 2019): 

a. Pemisahan fungsi 

b. Prosedur pemberian wewenang 

c. Perosedur dokumentasi 

d. Prosedur maupun pencatatan akuntansi 

e. Pengawasan fisik 

f. Pemeriksaan intern secara bebas 

 

2.1.3.2 Kejelasan Sasaran Anggaran 

Kejelasan sasaran yaitu bentuk dari luasnya sasaran yang telah dinyatakan secara 

spesifik serta dipahami oleh para pihak yang bertanggungjawab terkait pencapaiannya 

(Aira, 2017). Kejelasan sasaran anggaran yakni seberapa jauhkan sasaran dari anggaran 

yang telah ditentukan dengan spesifik maupun jelas supaya bisa dengan mudah 

dipahami oleh seseorang yang memiliki tanggung jawab atas sasaran anggaran yang 

telah dibuat (Simamora, Alamastoni dan Tarwiyah, 2019). Sehingga, sasaran anggaran 

haruslah diciptakan sejelas mungkin, spesifik, mudah dipahami oleh seseorang yang 

memiliki tanggung jawab membuat ataupun melakukan aktivitas sasaran. 

Tujuan anggaran yang jelas sehingga akan memudahkan dalam 

pertanggungjawaban kegagalan ataupun keberhasilan penyelenggaraan tugas organisasi 

pada upaya mewujudkan tujuan dan sasaran yang sebelumnya sudah ditentukan. 

Karakteristik anggaran ditandai dengan jelas atau tidaknya tujuan anggaran tersebut 

digunakan. Keadaan tersebut akan berimplikasi karyawan melakukan yang terbaik bagi 

organisasi dan pada akhirnya berimplikasi terhadap peningkatan kinerja sehingga 

bermanfaat dalam pencapaian tujuan. 

Indikator kejelasan sasaran anggaran (Hidayatullah dan Herdjiono, 2018): 

a. Spesifik 

b. Terukur 

c. Menantang namun realistis 

d. Memiliki orientasi terhadap hasil akhir 

e. Mempunyai batas waktu 
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2.1.3.3 Kinerja Organisasi 

Kinerja organisasi adalah indikator tingkat prestasi yang bisa diwujudkan dan 

menunjukkan kesuksesan sebuah organisasi, dan sebagai hasil yang diwujudkan dari 

perilaku anggota organisasi (Hidayat, 2019). Kinerja dapat dinyatakan pula dengan 

suatu hasil dari sebuah proses yang dilaksanakan oleh semua komponen organisasi pada 

suatu sumber yang dipergunakan. Kemudian, kinerja adalah hasil pula dari sekelompok 

proses aktivitas yang dilaksanakan dalam mewujudkan tujuan organisasi. Untuk 

organisasi, kinerja adalah hasil dari aktivitas kerja sama antar anggota organisasi pada 

upaya mewujudkan sasaran organisasi (Mukhtar dan Asmawiyah, 2019). 

Indikator kinerja organisasi (Ismiyarto, 2017) : 

a. Keluaran (output) 

b. Hasil 

c. Kaitan usaha dengan pencapaian 

d. Informasi penjelas 

 

2.1.3.4 Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban ataupun suatu kondisi guna 

dipertanggungjawabkan serta kondisi untuk dimintai pertanggungjawaban. 

Akuntabilitas yakni berfungsinya semua komponen penggerak berjalannya aktivitas 

perusahaan, selaras wewenang serta tugasnya. Berdasarkan segi akuntansi, akuntabilitas 

merupakan kegiatan dalam memunculkan pengungkapan yang tepat. Akuntabilitas 

berkaitan pula dengan peranan sosial yang mana hukum sudah dijalankan atau 

kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan utama dari kegiatan lembaga dan tujuan itu 

sudah diwujudkan (Kurnia dan Ikhsan, 2017). 

Tujuan mengimplementasikan akuntabilitas yaitu guna mengembangkan kinerja 

lewat tugas yang diberikan dengan tetap memperhatikan nilai ataupun prinsip. 

Kemudian, tujuan lain dari akuntabilitas yaitu mencari suatu jawaban terhadap suatu hal 

yang telah terjadi dan membandingkannya dengan hal yang harusnya terjadi. Jika 

akuntabilitas adanya hambatan, sehingga hambatan itu secepatnya diperbaiki 

(Ahyaruddin dan Akbar, 2017). 
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2.1.3.5 Hipotesis 

H1 :  Pengendalian Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kinerja Organisasi 

Sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban 

H2 :  Kejelasan Sasaran Anggaran Berpengaruh Terhadap Kinerja Organisasi 

Sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban 

H3 :  Akuntabilitas Memoderasi Pengaruh Pengendalian Akuntansi Terhadap 

Kinerja Organisasi Sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban 

H4 : Akuntabilitas Memoderasi Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran 

Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Identifikasi Variabel dan Pengukurannya 

Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Pengendalian 

Akuntansi 

(X1) 

Merupakan sistem dan prosedur 

formal yang mempergunakan 

informasi dalam mengubah 

ataupun menjaga pola kegiatan 

akuntansi mencakup sistem 

perencanaan, pelaporan, serta 

prosedur monitoring (Yuesti, 

Dewi dan Pramesti, 2020 : 63). 

Prosedur dan 

pencatatan akuntansi 

Likert 

Prosedur 

dokumentasi 

Likert 

Prosedur pemberian 

wewenang 

Likert 

Pemisahan fungsi Likert 

 Pengawasan fisik Likert 

  

 

Pemeriksaan intern 

secara bebas 

Likert 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran 

(X2) 

Kejelasan sasaran anggaran 

yaitu seberapa jauh tujuan dari 

anggaran yang telah ditentukan 

dengan spesifik maupun jelas 

supaya bisa secara mudah 

dipahami oleh seseorang yang 

memiliki tanggung jawab atas 

sasaran  anggaran yang telah 

dibuat (BPKP, 2020 : 45). 

 

Mempunyai batas 

waktu 

Likert 

Memiliki orientasi 

terhadap hasil 

Likert 

Terukur  Likert 

 Menantang namun 

realistis 

Likert 

 Spesifik  Likert 

Kinerja 

Organisasi 

(Y) 

Kinerja organisasi adalah 

tingkatan prestasi yang bisa 

menunjukkan kesuksesan 

sebuah organisasi (Swasanany, 

2019 : 65). 

Produktivitas Likert 

Kualitas layanan Likert 

Responsivitas Likert 

Responsibilitas Likert 
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Akuntabilitas 

(Moderasi) 

Akuntabilitas merupakan 

pertanggungjawaban ataupun 

suatu kondisi guna 

dipertanggungjawabkan serta 

kondisi guna dimintai 

pertanggungjawaban 

(Swasanany, 2019 : 17) 

Legitimasi Likert 

Keberadaan moral Likert 

Keterbukaan Likert 

Kepekaan Likert 

Upaya meningkatkan 

efektivitas dan 

efisiensi 

Likert 

  Pemanfaatan sumber 

daya 

Likert 

 

3.2 Populasi & Sampel 

Populasi pada penelitian merupakan semua pegawai di UOBF Puskesmas Tuban 

sejumlah 58 pegawai. Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan merupakan 

sampling jenuh yang mana semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian sehingga 

sebanyak 58 pegawai UOBF Puskesmas Tuban. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersumber dari lapangan secara 

langsung. Data primer tersebut adalah dengan terjun langsung ke lapangan sehingga 

mendapatkan data dari responden langsung dengan survey atau riset lapangan. Selain itu, 

untuk memperkuat penelitian maka digunakan referensi dari buku, artikel ilmiah, dan 

data publikasi lainnya (Sugiyono, 2017 : 45). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian mempergunakan seperangkat pertanyaan 

tertentu kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang akan diberikan tersebut dapat 

berupa pertanyaan terbuka maupun pertanyaan tertutup. Adapun penggunaan skala dalam 

pengumpulan data adalah menggunakan skala Likert yang termasuk skala dalam 

mengukur sikap, pandangan, ataupun pendapat seseorang mengenai suatu gejala. Pada 

skala likert dihitung mengenai setuju atau tidak setuju akan objek tertentu atau mengenai 

respon positif/negatif.  Item-temen skala likert mempunyai tingkat positif hingga negatif 

sehingga peneliti memberikan skor sebagai berikut (Sugiyono, 2017 : 74): 

SS : 4 (Empat)  

S : 3 (Tiga) 

TS : 2 (Dua) 
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STS : 1 (Satu) 

3.5 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi moderasi (Moderated 

Regression Analysis). Analisa ini tujuannya memahami apakah kinerja organisasi bisa 

memoderasi pengaruh pengendalian akuntansi maupun kejelasan sasaran anggaran pada 

kinerja organisasi. Metode yang dipergunakan pada penelitian merupakan uji interaksi, 

hipotesis moderating diterima vila variabel moderasi akuntabilitas, mempengaruhi 

signifikan pada kinerja organisasi. 

Berlandaskan uji awal yang sudah dilaksanakan didapatkan kesimpulan bahwasanya 

variabel moderator yang dihipotesiskan pada penelitian terjadi interaksi secara 

signifikan pada variabel terikat. Maka, penelitian ini mempergunakan jenis variabel 

quasi moderator. Adanya 3 cara pada uji regresi menggunakan variabel moderator, 

yakni mempergunakan uji nilai selisih mutlak, uji residual, uji interaksi. Penelitian 

mempergunakan uji interaksi memiliki persamaan, yakni: 

Y =  

 =  

Keterangan: 

Y    = Kinerja Organisasi 

α    = Konstanta model regresi 

b1, b2, b3, b4, b5, b6 = Koefisien regresi 

X1   = Pengendalian Akuntansi 

X2   = Kejelasan Sasaran Anggaran 

Moderator (X3)  = Akuntabilitas 

ε    = Error 

 

Jika variabel Akuntabilitas (Moderator) adalah variabel moderator, sehingga nilai 

signifikansi koefisien b5 dan b6 haruslah di bawah α (sig. < 5%). Jika nilai signifikansi 

dua koefisien melebihi lima persen, sehingga akuntabilitas tidak sebagai variabel 

moderator. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 : Statistik Deskriptif 

 
 

Output pada tabel statistik deskriptif menunjukkan deskripsi jawaban responden 

pada masing-masing variabel. Pada variabel pengendalian akuntansi (X1) menunjukkan 

bahwa nilai maksimum dari total jawaban responden adalah 74 sedangkan minimum atau 

terendah sebesar 55. Pada variabel kejelasan sasaran anggaran (X2) memperlihatkan nilai 

total jawaban responden tertinggi 49 sedangkan terendah 30. Pada variabel kinerja 

organisasi (Y) memperlihatkan total skor tertinggi jawaban responden adalah 44 

sedangkan terendah adalah 33. Kemudian pada variabel akuntabilitas (M) 

memperlihatkan jawaban responden tertinggi sebesar 60 dan terendah 45 dari seluruh 

item kuesioner yang dibagikan. 

 

4.2 Uji Validitas 

Berdasarkan hasil output uji validitas memperlihatkan jika seluruh item dalam 

penelitian ini merupakan valid karena nilai rhitung> rtabel sehingga semua pernyataan 

kuesioner dapat digunakan dalam penelitian. 

 

4.3 Uji Reliabilitas 

Tabel 2 : Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengendalian Akuntansi 

(X1) 
0,899 Reliabel 

Kejelasan Sasaran Anggaran 

(X2) 
0,860 Reliabel 

Akuntabilitas 

(M) 
0,838 Reliabel 

Kinerja Organisasi 

(Y) 
0,842 Reliabel 
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Hasil output memperlihatkan nilai Cronbach's Alpha pada masing-masing variabel 

memiliki nilai di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian reliabel, dapat digunakan, dan dapat dipercaya. 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3 : Output Uji Normalitas 

Keterangan Output 

N 58 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.057 

 

Hasil output uji normalitas dalam data-data yang didapatkan dari responden di 

UOBF Puskesmas Tuban menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Test 

memiliki nilai sebesar 0,057 yang menandakan artinya lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian yang dilakukan 

terdistribusi dengan normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 : Scatter Plot 

 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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4.5 Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4 : Regresi Linier Berganda 

Keterangan 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

(Constant) 30.990 5.686 5.450 .000 

Pengendalian Akuntansi (X1) .231 .077 3.011 .004 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) .246 .108 2.271 .027 

 

Pada output regresi linier berganda dimana dapat dijelaskan persamaan regresi 

berganda dalam penelitian ini. Adapun rumusnya sebagaimana berikut: 

 

Kemudian berdasarkan hasil output regresi linier berganda yang diperoleh dari 

pengujian menggunakan alat statistik dapat disimpulkan bahwa:  

a. Pengaruh Variabel Pengendalian Akuntansi (X1) Terhadap Kinerja Organisasi 

UOBF Puskesmas Tuban 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung (3,011> ttabel (2,00) atau nilai 

Sig (0,004) < α (0.05), maka hipotesis diterima dimana artinya secara parsial 

terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. Nilai koefisien yang dihasilkan 

sebesar 0,231, artinya variabel X1 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Y. 

b. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) Terhadap Kinerja Organisasi UOBF 

Puskesmas Tuban 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung (2,271) > ttabel (2,00) atau nilai 

Sig (0,027) < α (0.05), maka hipotesis diterima dimana artinya secara parsial 

terdapat pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y. Nilai koefisien yang dihasilkan 

sebesar 0.246, artinya variabel variabel X2 memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Y. 

  

4.6 Koefisien Determinasi 

Tabel 5 : Output Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.426
a
 .182 .152 3.30396 
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Berdasarkan hasil output diatas memperlihatkan nilai R Square sebesar 0,182 

(18,2%), artinya variabel Y dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas yang diteliti. 

Sedangkan 18,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

 

4.7 Uji Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis) 

a. Akuntabilitas Memoderasi Pengaruh Pengendalian Akuntansi Terhadap Kinerja 

Organisasi Sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban 

Tabel 6 : Moderated Regression Analysis 

Keterangan t Sig 

(Constant) .564 .575 

X1  .462 .646 

M 1.287 .204 

X1M .111 .912 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas (M) tidak 

meningkatkan Kinerja Organisasi dalam persamaan MRA. Hal tersebut 

diperlihatkan dengan diperoleh nilai thitung untuk variabel moderasi X1M adalah 

sebesar 0,111 dengan nilai signifikansi sebesar 0,912. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka variabel M tidak mampu mempengaruhi hubungan antara 

Pengendalian Akuntansi (X1) dengan Kinerja Organisasi (Y). 

 

b. Akuntabilitas Memoderasi Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja 

Organisasi Sektor Publik di OUBF Puskesmas Tuban 

Tabel 7 : Moderated Regression Analysis 

Keterangan t Sig 

(Constant) 2.397 .020 

X2  -1.033 .306 

M 4.655 .000 

X2M 3.276 .003 

 

Hasil output menunjukkan bahwa akuntabilitas (M) mampu memoderasi 

pengaruh kejelasan sasaran anggaran (X2) terhadap kinerja organisasi (Y). Hal ini 

terlihat berdasar regresi MRA, diperoleh nilai thitung untuk variabel moderasi X2M 

adalah sebesar 3,276 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel akuntabilitas (M) mampu 

memoderasi pengaruh pengaruh kejelasan sasaran anggaran (X2) terhadap kinerja 
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organisasi (Y). 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengendalian Akuntansi Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik di UOBF 

Puskesmas Tuban 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian akuntansi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi (Y) yang ditunjukkan dengan 

nilai thitung (3,011> ttabel (2,00) atau nilai Sig (0,004) < α (0.05). Nilai koefisien 

yang dihasilkan sebesar 0,231, artinya pengendalian akuntansi (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja organisasi (Y) dimana 

semakin meningkat pengendalian akuntansi maka akan semakin meningkat kinerja 

organisasi sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa pengendalian akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi di UOBF Puskesmas Tuban memperlihatkan bahwa 

penting untuk melakukan pengendalian akuntansi karena memberikan 

kebermanfaatan dalam meningkatkan kinerja organisasi. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Kinasih (2018) bahwa pengendalian akuntansi akan mampu 

membuat kinerja organisasi mengalami peningkatan. Hal tersebut juga 

diungkapkan dalam penelitian Cahyani dan Utama (2020) bahwa  pengendalian 

akuntansi akan membantu memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun 

telah akurat sehingga memungkinkan manajemen organisasi untuk mengambil 

keputusan strategis. 

Berpengaruhnya pengendalian akuntansi terhadap kinerja organisasi 

dikarenakan keberadaannya dapat membantu mencegah kesalahan dan kecurangan 

dalam proses akuntansi. Terlebih, pada UOBF Puskesmas Tuban yang merupakan 

organisasi sektor publik dimana dana yang dikelola merupakan dari pemerintah 

untuk menunjang kesejahteraan masyarakat dari sisi kesehatan tentu harus 

menerapkan prosedur pencatatan transaksi dengan benar. Penerapan kebijakan dan 

prosedur yang dapat memastikan bahwa transaksi dicatat dengan benar, aset 

dilindungi, dan konflik kepentingan dapat dihindari. Bahkan, dalam dalam 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasan, Kabar & Amalia (2020) bahwa 

pengendalian akuntansi yang maksimal dapat mencegah praktik penyalahgunaan 

dana atau meminimalisir praktik kecurangan. Sebagaimana hal tersebut juga 
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diungkapkan oleh Kristiyani & Hamidah (2020) serta dalam penelitian Ulum & 

Suryatimur, (2022) bahwa penetapan akuntansi dengan pengendalian dapat 

mencegah praktik penyalahgunaan dana dan meminimalisir praktik kecurangan 

dengan melakukan pengendalian akuntansi yang maksimal akan membuat kinerja 

organisasi meningkat. Artinya, penelitian yang dilakukan di UOBF Puskesmas 

Tuban sejalan dengan penelitian terdahulu dimana menunjukkan jika organisasi 

mampu memaksimalkannya maka selayaknya organisasi sektor publik akan 

mampu memberikan pertanggungjawabannya kepada publik terlebih dana yang 

dikelola bukan milik organisasi namun milik negara dimana tujuannya untuk 

memberikan pelayanan dan fasilitas publik kepada masyarakat. 

 

4.8.2 Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik di UOBF 

Puskesmas Tuban 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung (2,271) > ttabel (2,00) atau 

nilai Sig (0,027) < α (0.05), maka tolak H0 artinya secara parsial terdapat 

pengaruh variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) terhadap variabel Kinerja 

Organisasi (Y). Nilai koefisien yang dihasilkan sebesar 0.246, artinya variabel 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Kinerja Organisasi (Y). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Septiani, Defitri dan Sukraini (2022) bahwa kejelasan sasaran anggaran akan 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Kemudian, penelitian ini sejalan juga 

dengan penelitian Wahyuni, Surya dan Savitri (2017) bahwa semakin jelas sasaran 

anggaran maka kinerja organisasi akan mengalami peningkatan. 

Kejelasan sasaran anggaran yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja organisasi sektor publik di UOBF Puskesmas Tuban menunjukkan bahwa 

semakin jelas sasaran anggaran yang digunakan maka semakin meningkatkan 

kinerja organisasi. Kejelasan sasaran anggaran akan membantu organisasi sektor 

publik dalam menetapkan tujuan yang jelas dan terukur. Dengan memiliki sasaran 

yang jelas, organisasi dapat mengarahkan sumber daya dan upaya mereka secara 

efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yulianto dan Muthaher (2019) bahwa sasaran yang spesifik 

dan terukur membantu menghindari ketidakefektifan dan pemecahan sumber daya 
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yang tidak perlu, serta memastikan bahwa anggaran digunakan dengan tepat untuk 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sehingga berpengaruh pada kinerja 

organisasi. 

UOBF Puskesmas Tuban sejauh ini selalu berusaha untuk mengelola anggaran 

dengan maksimal dan merencanakan anggaran sesuai dengan tujuan organisasi. 

Kemudian, dengan adanya kejelasan sasaran anggaran maka dapat membantu 

UOBF Puskesmas Tuban dalam merencanakan dan mengelola anggaran dengan 

lebih efektif. Dengan mengetahui sasaran yang ingin dicapai, Puskesmas dapat 

melakukan perencanaan yang lebih terarah dalam penggunaan anggaran mereka. 

Hal ini melibatkan identifikasi kebutuhan, penentuan alokasi anggaran, dan 

pemantauan pengeluaran untuk memastikan bahwa anggaran digunakan secara 

efisien dan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. 

 

4.8.3 Akuntabilitas Memoderasi Pengaruh Pengendalian Akuntansi Terhadap Kinerja 

Organisasi Sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas (M) tidak mampu 

memoderasi pengaruh pengendalian akuntansi (X1) terhadap kinerja organisasi 

(Y). Penelitian yang menunjukkan tidak dapat memoderasi karena nilai X1M 

adalah sebesar 0,111 dan nilai signifikansi 0,912 dimana nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05. Keadaan demikian memperlihatkan jika semakin 

meningkatnya akuntabilitas maka tidak dapat memoderasi atau memperkuat 

pengaruh pengendalian akuntansi terhadap kinerja organisasi. Akuntabilitas tidak 

dapat memainkan peran penting sebagai variabel moderator dalam hubungan 

antara pengendalian akuntansi dan kinerja organisasi sektor publik. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardilla (2019) bahwa sebagai 

moderator, akuntabilitas tidak dapat mempengaruhi sejauh mana pengendalian 

akuntansi berkontribusi terhadap kinerja organisasi. 

Tidak mampunya akuntabilitas dalam memoderasi pengaruh pengendalian 

akuntansi terhadap kinerja organisasi sektor publik di UOBF Puskesmas Tuban 

dapat dikarenakan tidak adanya kebijakan atau kerangka kerja yang memadai 

untuk mendorong akuntabilitas dalam sektor publik Puskesmas Tuban sehingga 

dapat menjadi salah satu faktor yang menghambat kemampuan akuntabilitas untuk 
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memoderasi pengaruh pengendalian akuntansi terhadap kinerja. Jika tidak ada 

struktur atau mekanisme yang jelas untuk mengukur dan mengevaluasi 

akuntabilitas sebagaimana diungkapkan oleh Hayon (2018) maka pengaruh 

pengendalian akuntansi mungkin tidak moderasi secara signifikan oleh 

akuntabilitas. 

Penelitian di UOBF Puskesmas Tuban memperlihatkan bahwa akuntabilitas 

yang tidak dapat berperan sebagai variabel moderasi dikarenakan adanya 

keterbatasan sumber daya dan kapasitas di Puskesmas. Keterbatasan ini 

mengakibatkan kemampuan akuntabilitas tidak dapat untuk memoderasi pengaruh 

pengendalian akuntansi terhadap kinerja. Jika Puskesmas tidak memiliki sumber 

daya yang cukup untuk melaksanakan pengendalian akuntansi secara efektif, maka 

akuntabilitas mungkin tidak dapat berperan secara optimal dalam mempengaruhi 

kinerja organisasi.  

Selain itu, tidak mempunyai akuntabilitas memoderasi pengaruh pengendalian 

akuntansi terhadap kinerja organisasi dapat diakibatkan kurangnya kesadaran dan 

keterlibatan terhadap akuntabilitas atau akuntabilitas rendah di Puskesmas, 

sehingga akuntabilitas tidak akan mampu memoderasi pengaruh pengendalian 

akuntansi terhadap kinerja. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya 

akuntabilitas dan kurangnya komitmen untuk menjalankan praktik akuntabilitas 

yang baik dapat mengurangi pengaruhnya terhadap hubungan antara pengendalian 

akuntansi dan kinerja. Kemudian disebutkan dalam penelitian Resiani (2022) 

bahwa terdapat faktor-faktor eksternal yang mungkin mengakibatkan kemampuan 

akuntabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh pengendalian akuntansi terhadap 

kinerja di Puskesmas. Misalnya, jika regulasi atau kebijakan pemerintah yang 

mendukung akuntabilitas tidak memadai atau tidak ditegakkan dengan baik, maka 

pengaruh akuntabilitas dapat terbatas dalam mempengaruhi pengendalian 

akuntansi dan kinerja organisasi. 

 

4.8.4 Akuntabilitas Memoderasi Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap 

Kinerja Organisasi Sektor Publik di UOBF Puskesmas Tuban 

Hasil penelitian memperlihatkan jika variabel Akuntabilitas (M) mampu 

memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran (X2) terhadap kinerja organisasi. 
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Hal ini dikarenakan nilai thitung untuk variabel moderasi X2M adalah sebesar 

3,276 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka variabel M mampu mempengaruhi hubungan antara Kejelasan 

Sasaran Anggaran (X2) dengan Kinerja Organisasi (Y) dimana semakin 

meningkatnya akuntabilitas maka akan meningkatkan pengaruh kejelasan sasaran 

anggaran terhadap kinerja organisasi sektor publik di UOBF Puskesmas Tuban. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa akuntabilitas mampu memoderasi 

pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja UOBF Puskesmas Tuban 

selaku organisasi sektor publik menunjukkan bahwa akuntabilitas yang tinggi 

dapat memperkuat implementasi sasaran anggaran dalam Puskesmas. Dengan 

adanya tingkat akuntabilitas yang tinggi, UOBF Puskesmas Tuban cenderung 

lebih serius dalam mencapai sasaran anggaran yang telah ditetapkan. Sasaran 

anggaran yang jelas dapat diawasi dan dipantau secara lebih ketat, dengan 

penekanan pada akuntabilitas dan tanggung jawab individu atau unit kerja dalam 

mencapai sasaran tersebut. Dalam hal ini, akuntabilitas memperkuat pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja Puskesmas. Meningkatnya 

akuntabilitas dalam sektor publik menekankan pentingnya tanggung jawab dan 

pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran anggaran. Dalam konteks kejelasan 

sasaran anggaran sebagaimana disebutkan dalam penelitian Nurdarmasih, Atmadja 

dan Julianto (2019) bahwa akuntabilitas yang kuat akan memastikan bahwa unit 

kerja dan individu bertanggung jawab secara jelas atas pencapaian sasaran 

tersebut. Ini mendorong keterlibatan aktif dan komitmen yang lebih tinggi 

terhadap sasaran anggaran, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja organisasi. 

Akuntabilitas yang tinggi dapat meningkatkan pemahaman dan komitmen 

terhadap sasaran anggaran di Puskesmas. Ketika akuntabilitas ditekankan, para 

pegawai dan manajemen Puskesmas akan lebih menyadari pentingnya mencapai 

sasaran anggaran yang telah ditetapkan. Mereka akan berkomitmen untuk 

mengarahkan upaya mereka menuju pencapaian sasaran tersebut. Dalam hal ini, 

akuntabilitas dapat memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap 

kinerja dengan meningkatkan pemahaman dan komitmen untuk mencapainya. 

Kemampuan akuntabilitas dalam memoderasi pengaruh kejelasan sasaran 
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anggaran terhadap kinerja UOBF Puskesmas Tuban menunjukkan jika 

akuntabilitas yang meningkat akan memungkinkan Puskesmas untuk lebih 

responsif terhadap tantangan dan perubahan yang mungkin terjadi sepanjang 

pelaksanaan sasaran anggaran. Pada konteks kejelasan sasaran anggaran, 

akuntabilitas memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi dan menanggapi 

perubahan kebutuhan atau prioritas yang mungkin terjadi. Hal ini dapat 

melibatkan perubahan strategi atau realokasi sumber daya untuk memastikan 

pencapaian sasaran tetap relevan dan efektif. Dalam situasi di mana ada kendala 

atau perubahan dalam mencapai sasaran anggaran, akuntabilitas yang tinggi 

mendorong Puskesmas untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri dan tetap berkinerja tinggi. Sebagaimana penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Hasan, Kabar dan Amalia (2020) bahwa akuntabilitas 

memoderasi pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja dengan 

meningkatkan adaptabilitas dan responsivitas terhadap tantangan yang muncul. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik UOBF Puskesmas Tuban. 

Semakin kuat dan meningkat pengendalian akuntansi maka akan semakin 

meningkatkan kinerja organisasi sektor publik di UOBF Puskesmas Tuban. 

b. Penelitian menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja organisasi sektor publik di UOBF Puskesmas 

Tuban. Semakin jelas dan meningkat kejelasan sasaran anggaran maka akan 

semakin meningkatkan kinerja organisasi sektor publik di UOBF Puskesmas 

Tuban. 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak mampu memoderasi 

pengaruh pengendalian akuntansi terhadap kinerja sektor publik UOBF Puskesmas 

Tuban. Sehingga peningkatan akuntabilitas tidak dapat memperkuat pengaruh 

pengendalian akuntansi terhadap kinerja sektor publik di UOBF Puskesmas 

Tuban. 

d. Penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas mampu memoderasi pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja sektor publik UOBF Puskesmas 
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Tuban. Sehingga semakin meningkatnya akuntabilitas mampu meningkatkan atau 

memperkuat pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja sektor publik 

UOBF Puskesmas Tuban. 
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